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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN BUKU ILMIAH POPULER KEANEKARAGAMAN 

MANGROVE DI  PASIR SAKTI SEBAGAI SUMBER BELAJAR PADA 

MATERI KEANEKARAGAMAAN HAYATI 

Oleh : 

Eka Putri Setiana 

 

Beberapa sumber belajar yang dapat dikembangkan untuk mengenalkan 

keanekaragaman mangrove pada siswa yang disusun secara menarik yaitu berupa 

buku ilmiah populer. Buku ilmiah populer merupakan buku yang menjelaskan 

pengetahuan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan secara ilmiah dengan 

menggunakan bahasa yang singkat, sederhana dan jelas sehingga materi lebih 

mudah dipahami oleh siswa maupun masyarakat. Salah satu keanekaragaman 

yang sering dijumpai di pesisir adalah ekosistem mangrove. Hutan mangrove 

yang terletak di desa Puworejo Kec. Pasir Sakti Kab. Lampung Timur ini 

memiliki banyak jenis tumbuhan dengan luas total 374 hektar diantaranya terdapat 

9 jenis mangrove yang berhasil diidentifikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sumber belajar buku 

ilmiah populer keanekaragaman mangrove yang dikembangkan untuk Siswa 

Kelas X dan umum.“Metode yang digunakan adalah penelitian  pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development or Production, Implementation or 

Delivery and Evaluations).  

Hasil penilaian yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran berdasarkan hasil observasi uji validasi, dan uji coba kelompok 

kecil dengan memperoleh penilaian dari uji validasi ahli materi 87,5%, ahli media 

95%, sedangkan uji coba kelompok kecil memperoleh nilai  92,5% respon guru 

mata pelajaran dan 87,3% dari respon siswa. Dengan adanya sumber belajar 

tersebut maka layak dan praktis digunakan agar siswa mendapat tambahan 

refrensi bacaan sehingga memperkaya wawasan yang dimiliki. 

Kata Kunci : Sumber Belajar, Buku Ilmiah Populer, Keanekaragaman  

    Mangrove 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia mempunyai wilayah hutan mangrove yang sangat luas di 

dunia. Kurang lebih 3 juta hektar hutan mangrove yang tumbuh di sepanjang 

95.000 kilometer pesisir Indonesia. Jumlah ini mewakili 23% dari keseluruhan 

ekosistem mangrove dunia.
1
 

“Hutan mangrove merupakan sumber daya alam yang memiliki 

beberapa sifat khususnya diantaranya: letak hutan mangrove yang spesifik, 

peranan ekologis yang khas, dan potensi yang bernilai ekonomis tinggi. Hutan 

mangrove memiliki peranan penting sebagai nursery area (tempat asuhan), 

feeding ground (tempat pemijahan). Habitat dari bebeerapa macam ikan, 

udang, kerang-kerangan dan lain-lain. Selain itu, hutan mangrove juga sebagai 

sumber nutrien penting yang berfungsi sebagai sumber makanan banyak 

spesies khususnya untuk jenis migratory, seperti burung-burung pantai. Dalam 

rangka mewujudkan kelestarian hutan mangrove, maka kondisi hutan 

mangrove harus sehat”.
2
 

Dalam al-Qur’an surat Al-Baqoroh ayat 31 di jelaskan:   

ََّّ  َّ  َََّّّ َّ   َّ َّ  َّ   َّ

 َّ ََّّ  َََََّّّّّ

 

                                                           
1
 Giri C, et al. Status and distribution of mangrove forests of the world using earth 

observation satellite data. Global Ecology and Biogeography, 2011. 20: 154-159.   
2
 Sulistyowati, H. Biodiversitas Mangrove di Cagar Alam Pulau Sempu. Jurnal Saintek, 

2009. 8(1). 59-61. 
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Artiny: Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 

kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, 

“Sebutkanlah kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”. 

Penjelasan pada ayat Al-Baqoroh yaitu : 

Pemberian nama bagi makhluk hidup yang ada di alam raya ini 

merupakan pernyataan dari ilmu yang telah diberikan Allah SWT terhadap 

nabi kita yaitu nabi Adam as. Ayat Al-Baqoroh juga memberitahukan bahwa 

manusia dianugerahi Allah potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan 

karakteristik benda-benda termasuk tumbuhan dan hewan. Dalam ilmu biologi 

tingkat pengelompokan disebut juga taksonomi. Tingkatan ini disusun oleh 

kelompok (takson) yang paling umum sampai yang paling khusus, dengan 

urutan sebagai berikut : Hewan, Tumbuhan, Kingdom, Regnum (kingdom), 

Phylom, Divisio (division), Class Classis (class), Order Ordo (order), Family 

Familia (family), Genus (genus), Species (species). 

“Salah satu hutan mangrove yang berada di Provinsi Lampung yaitu 

hutan mangrove yang ada di Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung 

Timur dengan luas berdasarkan analisis spesial yang telah dilakukan, tutupan 

lahan hutan mangrove pada tahun 2013 adalah seluas 1.062,23 ha”.
3
 

Keanekaragaman mangrove yang tinggi memberikan prospek bagi siswa 

untuk belajar mengenali alam-alamnya di lingkungan melalui potensi-potensi 

yang dimiliki  kawasan tertentu, sehingga siswa bisa mengenal 

keanekaragaman mangrove dan belajar langsung dari alam yang ada disekitar 

                                                           
3
 Yuliasamaya. Darmawan, A dan Hilmanto R. 2014. Perubahan Hutan Mangrove di 

Pesisir Kabupaten Lampung Timur. Jurnal Sylva Lestari, 2(3):111-124. 
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lingkungan kita. Alam yang menyediakan berbagai komponen-komponen 

belajar tentunya banyak memberi daya dukung siswa untuk melakukan 

eksplorasi dalam menunjang teori yang dipelajari. Selain itu, memberikan 

pemahaman untuk siswa mengenali alam dan menjaganya dimasa yang akan 

datang, terutama potensi lokal yang berada didaerahnya atau lingkungannya.  

“Lingkungan yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber belajar salah 

satunya adalah hutan mangrove. Hutan mangrove merupakan vegetasi jenis 

tumbuhan yang berada di muara sungai yang dipengaruhi pasang surut air laut 

dan memiliki kemampuan terhadap salinitas yang tinggi.
4
 

“Pembelajaran konstektual (Contextual Teaching and Learning) 

adalah konsep belajar yang dapat membantu guru menghubungkan antara 

materi yang diajarkannya dengan fakta dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan 

dikehidupan.  Berdasarkan konsep tersebut maka proses pembelajaran tidak 

hanya bersumber dari buku teks yang disediakan oleh sekolahan, tetapi bisa di 

memanfaatkan dilingkungan sekitar sebagai sumber belajar”.
5
 

Pengenalan lingkungan dan keanekaragaman hayati berbasis potensi 

lokal sangatlah penting, karena siswa diajarkan untuk mengenali 

lingkungannya sendiri dalam mendukung materi yang dipelajari yang nantinya 

akan diterapkan didalam materi secara konstektual. Realita sekarang 

menunjukkan bahwa siswa yang kurang bersinggung langsung dengan alam. 

Hal ini berhimbas pada kekurangan pemanfaat potensi lokal sebagai sumber 

                                                           
4
 Noor, dkk. “Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia. Bogor: Wetland” 

International Indonesia Programmed an Ditjen PHKA, 2006.   
5
 Sagala, S. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta, 2013.  
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belajar, sehingga mengakibatkan terbatasnya kemampuan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah dalam kehidupan sehari-

hari.
6
 pada hal ini juga dikemukakan pula oleh Suratsih, bahwa potensi lokal 

yang ada di sekolah belum dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan 

pembelajaran biologi.
7
 

Dalam proses pembelajaran di MA Darul Huda Sumbersari “kelas X 

dengan mata pelajaran biologi materi keanekaragaman hayati, secara umum 

membahas tentang jenis-jenis tumbuhan yang berada di daerah sekolah 

tersebut. Untuk lebih mengenal jenis-jenis” serta mengidentifikasi tanaman 

mangrove, maka guru harus membawa siswa bereksperimen mengenal jenis-

jenis serta mengidentifikasi tanaman mangrove dilingkungan sekolah. Tetapi 

hal ini sangat beresiko karena guru harus mengawasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan tempatnya juga lumayan jauh dari lokasi sekolahan. Selain 

itu media cetak yang “digunakan untuk proses pembelajaran masih membahas 

secara umum tentang materi keanekaragaman hayati. Sehingga pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar kurang dimaksimalkan. Oleh karena itu 

perlu adanya inovasi pemanfaatan sumber belajar yang ada di sekitar siswa 

yang nantinya berpotensi dijadikan bahan untuk pembuatan sumber belajar 

bagi siswa.”   

                                                           
6
 Nur, M. F. Pemanfaatan  Sumber Belajar dalam Pembelajaran Sains Kelas V SD pada 

Pokok Bahasan Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan. Jurnal Penelitian Pendidikan Vol. 13 No, 

1, April 2012 
7
 Suratsih. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Potensi Lokal dalam 

Kerangka Implementasi KTSP SMA di Yogyakarta. Penelitian Unggulan UN (Multitahun) 

Yogyakarta: Lembaga penelitian UNY, 2010.  
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Beberapa sumber belajar yang dapat dikembangkan untuk 

mengenalkan keanekaragaman mangrove pada siswa yang disusun secara 

menarik yaitu berupa buku ilmiah populer. Buku ilmiah populer merupakan 

buku yang menjelaskan “pengetahuan berdasarkan hasil penelitian yang 

disajikan secara ilmiah dengan menggunakan bahasa yang singkat, sederhana 

dan jelas sehingga materi lebih mudah dipahami oleh siswa maupun 

masyarakat. Pembahasan yang terdapat dalam buku ini didapat berdasarkan 

hasil identifikasi jenis mangrove di hutan mangrove”Purworejo, Pasir Sakti 

Lampung Timur yang merupakan kawasan konservasi  seluas 1.062,23 ha 

km2“berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor:14/Kpts-

II/2003 Tanggal 7 Januari 2003.
8
” 

 Buku ilmiah populer ini dapat dijadikan referensi atau rujukan pada 

pembelajaran biologi di MA kelas X maupun di masyarakat, khususnya pada 

materi keanekaragaman hayati.  Penelitian ini pernah dilakukan mengenai 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Penelitian mengenai sumber 

belajar berupa buku ilmiah popluler keanekaragaman mangrove belum ada 

dilampung timur. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan buku ilmiah 

populer tentang keanekaragaman hayati khususnya mangrove. Merujuk pada 

penjelasan tersebut, peneliti mengambil penlitian pengembangan yang 

berjudul “Buku Ilmiah Populer Keanekaragaman Mangrove di Pasir 

Sakti Sebagai Sumber Belajar pada Materi Keanekaragamaan Hayati”.  

 

                                                           
8
 Rusnaningsih. Struktur Komunitas Gastropoda dan Studi Populasi Cerithidea obtusa 

(Lamarck 1822) Di Hutan Mangrove Pangkal Babu, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Jambi, 

Thesis, Universitas Indonesia. Depok, 2012.  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi masalah pada penelitian sebagai berikut: 

1. Ketersediaan sumber belajar berbasis potensi lokal yang terbatas 

2. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar kurang maksimal. 

3. Hutan mangrove memiliki peranan penting sehingga kita perlu mengetahui  

bagaimana cara melestarikannya 

4. Guru belum mengoptimalkan dalam memanfaatkan potensi lokal 

mangrove untuk sumber belajar keanekaragaman hayati 

5. Pengetahuan siswa akan potensi hutan mangrove di ligkungan sendiri 

masih kurang, dan kurangnya kesadaran siswa akan cinta lingkungan 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini membatasi pemasalahan pada pengembangan sumber 

belajar buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove yang dikembangkan 

untuk Siswa Kelas X pada materi keanekaragaman hayati. 

1. Produk hasil pengembangan berupa Buku Ilmiah Populer 

Keanekaragaman Mangrove yang dikembangkan untuk Siswa Kelas X 

yang berisi materi keanekaragaman  mangrove yang ada di pasir sakti, ciri-

ciri mangrove, dan manfaat mangrove. Buku Ilmiah Populer hanya 

menyajikan materi yang terkait dengan keanekaragaman mangrove yang 

ada di Pasir Sakti, menyajikan gambar dari jenis mangrove. 

2. Materi yang akan dikembangkan sebagai sumber belajar yaitu materi 

Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA/MA bersumber dari potensi lokal 
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mangrove yang ada di Pasir Sakti yang dikembangkan berdasarkan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013. 

 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana mengembangkan buku ilmiah populer keanekaragaman 

mangrove di  pasir sakti sebagai sumber belajar pada materi 

keanekaragamaan hayati ? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran buku ilmiah populer 

keanekaragaman mangrove yang dikembangkan untuk siswa kelas X? 

3. Bagaimana respon guru mata pelajaran Biologi terhadap sumber belajar 

buku ilmiah popule keanekaragaman mangrove yang dikembangkan? 

4. Bagaimana respon siswa  kelas X terhadap sumber belajar buku ilmiah 

populer keankeragaman mangrove yang dikembangkan? 

 

E. Tujuan Pengembangan  

1. Untuk mengembangkan sumber belajar Buku Ilmiah Populer 

Keanekaragaman Mangrove yang dikembangkan untuk Siswa Kelas X dan 

umum  

2. Untuk menganalisis kelayakan sumber belajar Buku Ilmiah Populer 

Keanekaragaman Mangrove kelas X yang dikembangkan 

3. Untuk menganalisis respon guru mata pelajaran Biologi terhadap sumber 

belajar buku ilmiah popule keanekaragaman mangrove yang 

dikembangkan? 
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4.  Untuk menganalisis respon siswa terhadap sumber belajar buku ilmiah 

populer kenakeragaman mangrove kelas X yang dikembangkan 

 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

1. Secara umum, dapat memberikan informasi kepada semua pihak dari 

masyarakat di sekitar dan  pemerintah yang khususnya dinas kehutanan 

Lampung Timur mengenai kenakeragaman mangrove di Pasir Sakti 

Lampung Timur. 

2. Bagi guru mata pelajaran Biologi, dapat dijadikan sebagai referensi atau 

tambahan wawasan sehingga dapat diberikan kepada siswanya agar siswa 

menjadi lebih mengenal mangrove yang ada di sekitar Lampung Timur 

khususnya di Pasir Sakti.  

3. Bagi siswa, mendapatkan manfaat buku ilmiah populer yang diberikan 

sebagai bahan bacaan tambahan sehingga memperkaya wawasan yang 

dimiliki. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

“Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi”sebagai berikut: 

1. Produk berupa buku ilmiah populer yang memuat materi keanekaragaman 

hayati kelas X Semester I berbasis potensi lokal mangrove di Pasir Sakti, 

Lampung Timur.  

2. Buku ilmiah populer disajikan tidak hanya sebagai sumber belajar untuk 

mempelajari keanekaragaman mangrove tetapi dapat dijadikan sebagai 

sumber panduan pengenalan manfaat mangrove bagi kehidupan. 



9 

 

3. Kajian yang muat dalam buku imliah populer: 

a. Materi yang disajikan berupa materi pokok keanekaragaman hayati 

dan sub materi keanekaragaman mangrove di Pasir Sakti, Lampung 

Timur. 

b. Potensi lokal yang ditekankan pada jenis dan manfaat mangrove di 

Pasir Sakti, Lampung Timur. Jenis dan manfaat mangrove dibahas 

dalam buku ilmiah popular. 

c. Materi keanekaragaman hayati hanya menampilkan keanekaragaman 

mangrove yang ada di Pasir Sakti, Lampung Timur. Tidak menyajikan 

materi secara keseluruhan. Karna buku ilmiah popular ini hanya 

difokuskan pada pengenalan mangrove, jenis, cirri-ciri dan manfaat 

mangrove. 

d. Memuat gambar asli yang di ambil dari dokumentasi pribadi yang 

dipadukan dengan teori 

4. Rincian Prototype buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove: 

a. Cover, bagian ini memuat sampul utama buku ilmiah populer 

keanekaragaman mangrove 

b. Komponen buku ilmiah populer, memuat daftar isi, dengan rubrik 

yang menyusun buku ilmiah populer, dan  kata pengantar.  

c. Ucapan trimakasih kepada orang tua dan keluarga, dosen Program 

Studi Pendidikan Biologi, teman-teman yang selalu memberi semangat 

dan dukungan serta  semua pihak yang membantu dalam 

menyelesaikan buku ilmiah populer ini, 
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d. Beberapa rubrik buku ilmiah populer, diantaranya: 

1) Topik utama, bagian ini memuat isi pokok dalam buku ilmiah 

populer yaitu pengenalan mangrove dan keanekaragaman 

mangrove  yang terdiri dari berbagai bagian, yaitu: 

a) Pendahuluan  

b) Sejarah yang menceritakan perjalanan awal mul penanaman 

mangrove  

c) Keanekaragaman mangrove  

d) Jenis mangrove, fungsi mangrove, serta manfaatnya 

e) Pengamatan mangrove  

f) Strategi pengelolaan dan pelestarian hutan mangrove  

e. Daftar Pustaka  

f. Glosarium  

g. Biografi Pengarang buku Ilmiah Populer.  

  



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah sesuatu yang dapat mengandung pesan 

untuk disajikan melalui penggunaan alat ataupun oleh dirinya sendiri, atau 

merupakan sesuatu yang dapat digunakan sebagai menyampaikan pesan 

yang tersimpan di dalam bahan pembelajaran yang akan diberikan.  

Sumber belajar berarti segala sesuatu, baik yang sengaja 

dirancang, maupun yang telah tersedia dan dapat dimanfaatkan baik 

secara sendiri-sendiri maupun bersama guna membantu peserta didik 

dalam proses belajar mengajar. 

Di dalam sumber belajar terdapat beberapa komponen utama yang 

mendukung sumber belajar yaitu: 

a. Pesan yang merupakan informasi yang dapat di teruskan oleh 

komponen lain dalam bentuk fakta, ide, data, dan lain-lain.  

b. Komponen orang sebagai pengelolah, penyimpan dan penyajian pesan 

c. Komponen alat sesuatu yang dapat digunakan untuk menyapaikan 

pesan tau informasi yang tersimpan di dalam bahan  

d. Komponen teknik yaitu prosedur yang menjadi acuan dalam 

menggunakan peralatan, bahan, orang, dan lingkungan untuk 

menyampaikan pesan.
9
   

                                                           
9
 H.Abd.Hafid. Sumber Dan Media Belajar. Sulesana Vol. 6 No. 2 Tahun 2011.  
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Dalam arti luas, sumber belajar (learning resource) adalah segala 

macam sumber yang ada di luar peserta didik  dan yang memudahkann 

terjadinya proses belajar AECT (Association for Education and 

Communication Technology) menyatakan bahwa sumber belajar (learning 

resources) adalah semua sumber baik berupa orang, data  dan wujud 

tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik  dalam belajar, baik 

secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah 

siswa dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu. 

Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan 

dalam proses pembelajaran, yang dapat berupa buku teks, media 

elektronik, media cetak, lingkungan sekitar, narasumber dan sebagainya 

yang dapat meningkatkan kadar keaktifan dalam proses”pembelajaran. 

Sumber belajar dibagi menjadi 6 jenis, yaitu:  

a. Sumber belajar cetak, meliputi buku, kamus, ensiklopedi, atlas, LKS, 

koran, dan lainnya 

b. Peralatan, meliputi KIT IPA, mainan, model torso, awetan, akuarium, 

dan miniature 

c. Alam, merupakan segala objek dan fenomena yang ada dialam seperti 

gunung, sungai, danau, hutan, sawah, laut, halaman sekolah, lapangan 

sepak bola, siang, malam, hewan dan tumbuhan 

d. Elektronik, seperti komputer, internet, VCD 



13 

 

e. Pusat kajian IPA dan tehnologi, seperti perguruan tinggi, LIPI, 

BATAN, museum, kebun botani, kebun binatang, pusat peragaan 

sains, dan pusat penelitian 

f. Narasumber, merupakan orang yang mempunyai keahlian tertentu, 

seperti dokter, ilmuan, arsitek, ahli mesin, ahli peternakan, ahli 

kelistrikan, pengrajin, dan petani.   

Sumber belajar yang  umum  digunakan adalah Buku dan LKS 

yang merupakan sumber belajar cetak, pada dasarnya sumber belajar 

cetak tidak hanya buku dan LKS saja, masih banyak yang lain.  Manfaat 

sumber belajar cetak ini sangat tergantung pada kemampuan siswa dalam 

membaca dan memahami isi tulisan dan gambar yang disajikan dalam 

sumber belajar tersebut. Siswa yang banyak membaca dan cepat 

menguasai bahan yang dibaca akan memiliki pengetahuan yang baik. 

Dalam pemanfaatan sumber belajar ada beberapa stategi dan 

langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu: 

1) Mengidentifikasi karakteristik sumber belajar yang digunakan 

2) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

3) Sumber belajar yag digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai apakah kognitif, afektif, dan psikomotor 

4) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kemampuan guru 

5) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa.
10

 

  

                                                           
10

 Faizah M. Nur, Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Pembelajaran Sains Kelas V SD 

Pada Pokok Bahasan Makhluk Hidup dan Poses Kehidupan. Jurnal Penelitian Pendidikan Vol. 13 

No. 1, April 2012. Hal. 69-72 
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2. Pengertian dan Jenis Buku Ilmiah Populer Mangrove  

Buku ilmiah populer adalah buku ilmiah ditulis dengan cara yang 

mudah untuk dipahami oleh orang umumnya. Buku ilmiah populer 

merupakan salah satu jenis buku yang berisi ilmu pengetahuan dan 

menyajikan fakta serta ditulis dengan bahasa yang mudah dan menarik. 

Buku ilmiah merupakan buku yang berisi hasil-hasil dari penelitian yang 

dituangkan dan ditulis dalam berbentuk buku, sehingga memudahkan 

orang untuk memahami dari hasil-hasil peneliti.
11

” 

Buku ilmiah populer merupakan salah satu karya tulis yang 

pembuatannya berdasarkan kaidah-kaidah metode ilmiah, namun 

diuraikan dengan kalimat yang sederhana dengan tampilan yang sangat 

menarik sehingga dapat memudahkan pembaca untuk memahami sebuah 

karya ilmiah yang biasanya dianggap sulit dipahami oleh masyarakat pada 

umumnya.
12

 Buku karya ilmiah populer ini termasuk pada buku 

pengayaan.
13

 Karya ilmiah populer merupakan suatu karangan yang 

mengandung unsur ilmiah berdasar fakta dan aktualisasi tidak mengikat. 

Karya ilmiah populer lebih mementingkan sisi ilmiahnya (mengajarkan 

atau menerangkan sesuatu) bukan keindahan bahasanya. Karya ilmiah 

yang baik bukan berarti menulis hasil penelitian dengan lengkap. Prinsip 

                                                           
11

 Setiawan, M. E. Pengembangan Buku Ilmiah Populer untuk Masyarakat Pecinta Alam 

Melalui Eksplorasi Tumbuhan Survival di Kawasana Taman Nasionakl Bromo Tengger Semeru.  

(Malang: Universitas Negri Malang, 2017) 
12

 M. Fitriansyaha,  Yudi Firmanul Arifina, Danang Biyatmokoa. Validitas buku ilmiah 

populer tentang echinodermata di Pulau Sembilan kota baru untuk siswa SMA di kawasan pesisir. 

JURNAL BIOEDUKATIKA Vol. 6 No. 1 Tahun 2018 | 31 – 39. Universitas Ahmad Dahlan.   
13

 Dalman. Menulis Karya Ilmiah.  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014) 
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utamanya adalah mencari sudut pandang yang unik dan cerdas serta 

menggugah rasa ingin tahu pembaca pada umunya.
14

” 

 Buku“ilmiah populer merupakan salah satu karya tulis yang 

pembuatannya berdasarkan kaidah-kaidah metode ilmiah, namun 

dijabarkan dengan kalimat yang sederhana dan ditampilkan secara 

menarik sehingga memudahkan pembaca untuk memahami sebuah karya 

ilmiah yang biasanya dianggap susah dipahami oleh masyarakat awam. 

Buku ilmiah populer merupakan salah satu jenis buku yang berisi ilmu 

pengetahuan dan menyajikan fakta serta ditulis dengan bahasa yang 

mudahdan menarik.Buku ilmiah populer sendiri pada hakikatnya dapat 

dimanfaatkan oleh semua kalangan, baik oleh siswa dari berbagai jenjang 

dan tingkatan pendidikan serta masyarakat umum.
15

”  

Buku  ilmiah  populer  (BIP)  merupakan buku yang ditulis 

dengan cara yang mudah dimengerti  dan  dipahami  oleh  khalayak 

umum  (Universitas  Jendral  Soedirman [UNSOED],  2016).  Penulisan  

ilmiah  populer menggunakan  bahasa  sederhana,  ringkas, padat, teks 

harus sesuai tingkat pendidikan, ide-ide  yang  disampaikan  harus  saling 

berurutan,  kalimat  harus  mengarahkan kepada  pemahaman,  dan  

                                                           
14

 Guntur Al Ghani. Dharmono. Sri Amintarti. Validitas Buku Etnobotani Tumbuhan 

Maranthes corymbosa di Kawasan Hutan Bukit Tamiang Kabupaten Tanah Laut. BIO-INOVED : 

Jurnal Biologi-Inovasi Pendidikan Vol. 1, No. 2, pp. 90-98 Juli-Desember, 2019. p-ISSN : 2684-

9062 e-ISSN : 2714-9803. Universitas Lambung Mangkurat, Kota Banjarmasin, Kalimantan 

Selatan, Indonesia. 
15

 M. Fitriansyah,  Yudi Firmanul Arifina, Danang Biyatmokoa. Validitas buku ilmiah 

populer tentang echinodermata di Pulau Sembilan kota baru untuk siswa SMA di kawasan pesisir. 

JURNAL BIOEDUKATIKA Vol. 6 No. 1 Tahun 2018 | 31 – 39. Universitas Ahmad Dahlan.  
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kalimat  yang digunakan  harus  jelas  dan  meyakinkan.
16

  BIP  sebagai  

sumber  belajar  dapat digunakan  untuk  menarik  minat  dan perhatian  

siswa  karena  bentuk  yang sederhana,  memuat  informasi-informasi, 

mudah  untuk  diingat  dan  dipahami,  serta memberikan  variasi  

tampilan  agar  tidak membosankan.  

3. Keanekaragaman Magrove  

Indonesia sebagai negara maritim dan kepulauan terbesar di dunia 

dengan jumlah pulau mencapai 17504 pulau dan memiliki panjang pantai 

sekitar 95181 km. Hal ini mengambarkan bahwa Negara Kesatuan 

Republik Indonesia merupakan negara yang unik karena tersusun oleh 

belasan ribu pulau dan kepulauan, serta tersebar di seputar khatulistiwa 

dan terletak diantara dua benua (Asia dan Australia) maupun dua 

samudera (Pasifik dan Hindia) (KPPN, 2016), sehingga Indonesia dikenal 

sebagai negara mega biodiversity.
17

 Menurut Kemenko Perekonomian 

(2017) tahun 2015, Indonesia merupakan negara yang memiliki ekosistem 

mangrove terluas di dunia (3.49 juta ha), dimana terdapat sekitar 202 jenis 

mangrove dengan 166 jenis di Pulau Jawa, 157 jenis di Pulau Sumatera, 

150 jenis di Pulau Kalimantan, 142 jenis di Pulau Irian Jaya, 135 jenis di 

                                                           
16

 Rakedzon  &  Baram-Tsabari,  2017;  Trim. To Make a Long Story short:A Rubric for 

Asessing Graduate Students’ Academi and Populer Scince Writing Skills. (Asessing Writing, 

2014) hal 32, 28-42. 
17

 Rhee S, et al. Report on Biodiversity and Tropical Forests in Indonesia. . 

(Jakarta: Indonesia, 2004). 
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Pulau Sulawesi, 133 jenis di Pulau Maluku dan 120 jenis di Kepulauan 

Sunda Kecil.
18

” 

Hutan mangrove alami membentuk zonasi tertentu. Bagian paling 

luar didominasi Avicennia, Sonneratia, dan Rhizophora, bagian tengah 

didominasi Bruguiera gymnor- rhiza, bagian ketiga didominasi 

Xylocarpus dan Heritieria, bagian dalam didominasi Bruguiera 

cylindrica, Scyphiphora hydrophyllacea, dan Lumnitzera, sedangkan 

bagian transisi didominasi Cerbera manghas.
19

 Pada masa kini pola 

zonasi tersebut jarang ditemukan karena tingginya laju perubahan habitat 

akibat pembangunan tambak, penebangan hutan, sedimentasi/ reklamasi, 

dan pencemaran lingkungan, meskipun masih dapat dirujuk pada pola 

zonasi tersebut.
20

  

Ekosistem mangrove memiliki struktur vegetasi yang khusus, 

menyusun beberapa karakteristik secara berurutan seperti pohon, pancang, 

semai, tiang dan perkecambah sehingga membentuk suatu rangkaia 

tertentu. Terdapat beberapa tempat yang mempengaruhi jenis-jenis 

vegetasi mangrove seperti Avicennia, Rhizophora, Brugueria, dan Nypah. 

Zonasi tersebut memiliki karakteristik yang menonjol di daerah struktur 

vegetasi mangrove diantaranya adalah jenis tanah berlumpur, berlempung 

                                                           
18

Syahrial, Nanang Karsim, dan Khairul Mukmin Lubis. Keanekaragaman Hayati 

Mangrove Sejati di Pulau Miangas. Maspari Journal Juli 2018, 10(2):207-216. Pekan 

Baru:Universitas Riau. 
19

 Steenis, C.G,G,J. Ecology of Mangrove. In: Flora Malesiana.  

(Djakarta, noordhoff-kollf, 1958)  
20

 Ahamad Dwi Setyawan, Indrowuryatno, dkk. Tumbuhan Mangrove di Pesisir Jawa 

Tengah: 1. Keanekaragaman Jenis. Jurnal Biodiversitas ISSN: 1412-033X Volume 6, Nomor 2 

April 2005 Halaman: 90-94. Surakarta: Universitas Sebelas Maret (UNS). 
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atau berpasir, lahan tergenang air laut secara periodik, menerima 

pasokan” air tawar yang cukup dari darat seperti dari sungai, mata air dan 

air tanah, memiliki akar yang”kuat.
21

 

4. Ekosistem Mangrove di Kec. Pasir Sakti 

Hutan mangrove memiliki ekosistem hutan yang unik dan khas, 

terletak di daerah pantai dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut. 

Ekosistem hutan mangrove merupakan tipe ekosistem yang terdapat di 

daerah pantai dan secara teratur digenangi oleh pasang surut air laut, 

daerah pantai dengan kondisi tanah berlumpur, berpasir atau lumpur 

berpasir. Hutan mangrove juga merupakan sumber daya hutan yang 

mempunyai keanekaragaman kegunaan memiliki dan memiliki peranan 

dan manfaat yang penting baik dari segi ekologi, ekonomi dan social 

budaya.
22

 

Keanekaragaman hayati yang dijumpai di wilayah pesisir 

Indonesia terdiri dari tiga tingkatan yaitu keanekaragaman genetik, 

keanekaragaman spesies, dan keanekaragaman ekosistem. Salah satu 

keanekaragaman yang sering dijumpai di pesisir adalah ekosistem 

mangrove.
23

 Hutan mangrove yang terletak di desa puworejo Kec. Pasir 

Sakti Kab. Lampung Timur ini memiliki banyak jenis tumbuhan dengan 

luas total 374 hektar diantaranya terdapat 9 jenis mangrove yang berhasil 

                                                           
21

 Tri Cahyanto dan Rosmayanti Kuraesiun. Struktur Vegetasi Mangrove di Pantai Muara 

MAarunda Kota Administrasi Jakarta Utara Provinsi DKI Jakarta. Edisi Agustus 2013 Volume VII 

No. 2 ISSN 1979-8911. Bandung: Universitas Islam Negeri Sunand Gunung Djati. 
22

 Yuliasamaya et al. Perubahan Tutupan  Hutan Mangrove Di Pesisir Kabupaten 

Lampung Timur. (Jurnal Sylva Lestari. 2014.  2(3).111-124, ) 
23

 Dahuri, Rokhim. Keanekaragaman Hayati Laut: Aset Pembangunan Berkelanjutan 

Indonesia. ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003) 
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diidentifikasi yaitu Rhizophora stylosa, rhizophora mucronata, 

rhizophora apiculata,Bruguiera sexangula, Bruguiera gymnorrhiza, 

Sonneratia alba, Avicennia alba, Avicennia marina, danXylocarpus 

granatum 

Hutan Mangrove Pasir Sakti berdasarkan analisis spasial yang 

telah dilakukan, tutupan lahan hutan mangrove pada tahun 2013 seluas 

1.062,23 ha, namun luas tersebut pernah berkurang secara drastis akibat 

banyaknya aktivitas masyarakat.
24

 Tahun 2004 hutan mangrove di 

Kecamatan Pasir Sakti hampir menghilang dan hanya tersisa sedikit saja, 

tetapi masyarakat yang peduli dengan lingkungan sadar bahwa ekosistem 

mangrove memiliki peran penting bagi lingkungan dan masyarakat. 

Masyarakat mulai melakukan penanaman mangrove secara berkala 

sehingga saat ini vegetasinya menjadi cukup baik dan pengelolaannya 

dapat dikatakan berhasil. Indikator keberhasilan pengelolaan hutan secara 

lestari tergantung pada kondisi ekosistem setempat dan sistem silvikultur 

yang diterapkan.
25

 Salah satu faktor yang dapat mendukung prinsip 

kelestarian pengelolaan hutan dan dapat dijadikan upaya untuk 

mengendalikan fungsi hutan ialah kondisi kesehatan hutan.
26

 Hutan dapat 

dikatakan sehat apabila hutan tersebut dapat mengemban fungsinya secara 

                                                           
24

 Yuliasamaya et al. Perubahan Tutupan  Hutan Mangrove Di Pesisir Kabupaten 

Lampung Timur. (Jurnal Sylva Lestari. 2(3).111-124, 2014) 
25

 Safe’i, Rahmat. Kajian Kesehatan Hutan Dalam Pengelolaan Hutan Rakyat di Provinsi 

Lampung. (Disertasi) Bogor: IPB, 2015. 
26

 Safe’i, R. Tsani, M.K. Kesehatan Hutan: Penilaian Kesehatan Hutan Menggunakan 

Teknik Forest Health Monitoring. (Bandar lampung: Lembaga penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat universitas lampung, 2016.)  
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optimal atau sekurang-kurangnya sesuai dengan fungsi utama yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
27

 

Keberadaan hutan mangrove dapat memberikan banyak manfaat, 

baik secara biologis, ekonomi maupun fisik, tetapi pemanfaatan yang 

berlebihan (khususnya pemanfaatan ekonomi) oleh masyarakat dapat 

menyebabkan kerusakan ekosistemnya. Kerusakan ekosistem mangrove 

disebabkan oleh adanya pembukaan kawasan untuk dijadikan lahan 

tambak udang.
28

 Adapun kerusakan tersebut mencapai 48% (Watala, 

2012) Seperti yang termuat dalam Atlas Sumberdaya Wilayah Pesisir 

Lampung.
29

 Kawasan pesisir sepanjang pantai Lampung Timur yang 

bukan termasuk Taman Nasional Way Kambas (TNWK), hampir seluruh 

bagiannya telah direnovasi dari rawa-rawa dan hutan mangrove menjadi 

lahan pertanian padi dan tambak udang windu. Adapun tambak-tambak 

tersebut di antaranya terdiri atas sebagian besar tambak tradisional, dan 

sisanya adalah tambak semi-intensif dan intensif. Konversi lahan tersebut 

diawali dari pinggiran pantai, kemudian dilanjutkan dengan konversi 

lahan yang menuju ke arah daratan. Kerusakan lahan di pesisir Kabupaten 

Lampung Timur membuat berbagai pihak melakukan berbagai cara 

penanggulangan, baik yang bersifat lokal maupun nasional. Upaya-upaya 

tersebut dilakukan oleh pemerintah provinsi maupun pemerintah 
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kabupaten, masyarakat setempat. Upaya penanggulangan kerusakan lahan 

pesisir tersebut terdiri atas kegiatan rehabilitasi lahan kritis seperti 

penanaman mangrove. Informasi mengenai perubahan tutupan hutan 

mangrove di pesisir Kabupaten Lampung Timur begitu penting, tetapi 

sejauh ini belum ada penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan 

informasi tersebut.” 

Untuk“melakukan deskripsi vegetasi mangrove, ada tiga macam 

parameter kuantitatif yang penting, antara lain frekuensi, densitas 

(kerapatan) dan kelindungan (kelindungan yang dimaksud sebenarnya 

sebagai bagian dari parameter dominansi). Kerapatan merupakan jumlah 

suatu jenis tumbuhan dalam suatu luasan tertentu. Kesamaan suatu jenis 

tumbuhan adalah perbandingan jumlah petak. Contoh ditemukannya jenis 

tumbuhan tertentu terhadap jumlah hasil petak. Kelindungan (coverage) 

adalah jumlah permukaan tanah yang ditutupi oleh spesies tumbuhan 

dengan luas total habitat. Analisis vegetasi adalah cara untuk mempelajari 

komposisi jenis dan struktur vegetasi dalam suatu ekosistem. Indeks Nilai 

Penting (INP) adalah parameter kuantitatif yang dapat digunakan untuk 

menyatakan tingkat dominansi spesies- spesies dalam suatu komunitas 

tumbuhan.”
30

  

Sebagai suatu ekosistem khas wilayah pesisir, hutan mangrove 

memiliki fungsi biologi, kimia, fisika dan ekonomi. Hutan mangrove 

dapat mempertahankan kondisi fisik habitat pesisir (berupa luruhan daun 
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yang mencapai 7 – 8 ton/ha/hari merupakan sumber nutrien utama biota 

perairan), yang merupakan daerah mencari makan (feeding ground) bagi 

organisme-organisme yang ada di dalamnya, dan juga sebagai tempat 

berkumpul atau daerah asuhan (nursery ground) serta tempat yang ideal 

bagi proses pemijahan (spawning ground) bagi biota laut yang ada di 

dalamnya, seperti ikan, kepiting, udang dan cumi-cumi. Bila 

dibandingkan dengan hutan yang ada didaratan, hutan mangrove memiliki 

produktivitas paling tinggi yaitu 24 gr C organik m -2 ha-1. Organisme 

pengurai yang hidup di perairan menghancurkan luruhan daun mangrove 

hingga menjadi detritus yang akhirnya menjadi zat hara. Proses 

dekomposisi daun mangrove membuat rantai makanan detritus yang 

kompleks, sehingga memperkaya produktivitas hewan bentos yang hidup 

di dasar perairan. Keberadaan organisme dekomposer yang melimpah 

merupakan sumber makanan bagi berbagai jenis larva udang, biota dan 

ikan. Fungsi ekologis mangrove lainnya adalah mencegah kerusakan 

pantai, mencegah erosi, mencegah intrusi air laut ke daratan serta menjaga 

kestabilan lapisan tanah (berupa akar mangrove yang khas sehingga 

meredam gempuran ombak sekaligus menahan lumpur). Perakaran 

mangrove yang rapat dan kuat dapat berfungsi efektif meredam hantaman 

gelombang dan ombak. Kekuatan angin dan badai yang dahsyat akan 

berkurang ketika mencapai ekosistem mangrove, gelombang pasang 

(tsunami) akan mengecil dan daya rusak gelombang menjadi bekurang 
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karena kekuatannya telah direduksi oleh ekosistem mangrove.
31

 

Ekosistem mangrove juga berfungsi sebagai pengikat atau penyerap 

karbon tumbuhan pantai di padang lamun, hutan mangrove dan rawa 

payau mampu mengunci lebih dari setengah karbon laut ke sedimen dasar 

laut.”
32

  

 

B. Kajian Studi yang Releven 

Penelitian mengenai Buku Ilmiah Populer Keanekaragaman Mangrove 

yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti yang lebih releven dengan topik 

yang dikaji. 

 Pipit Ummy dengan judul penelitian“Pengembangan Buku Ilmiah 

Populer Keanekaragaman Mangrove Berbasis Pembelajaran Kontekstual Pada 

Materi Keanekaragaman Hayati Di SMA Utami (Jurnal Skripsi Mahasiswa 

Pendidikan Biologi, Universitas Jambi, Juli 2017). Pembahasan yang terdapat 

dalam penelitian ini didapat berdasarkan hasil identifikasi jenis mangrove di 

hutan mangrove Pangkal Babu Desa Tungkal 1, Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat yang merupakan kawasan konservasi  seluas 5.009,82 km2.” Persamaan 

dan perbedaan dari penulisan saya yaitu Sama-sama membahas tentang 

pengembangan  buku ilmiah populer keanekaragaman Mangrove  Materi 

Keanekaragaman Hayati  yang berbeda  tempat penelitiannya. 

Mutia loren, dkk. ( Jurnal Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Univ Bengkulu Vol 3 No. 1, 2019), Pengembangan LKPD Model Discover 
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2003.   



24 

 

Learning Berdasarkan Identifikasi Mangrove di TWA Pantai Panjang 

Bengkulu dengan hasil pembahasan Beberapa Jenis mangrove yang ada di 

pantai panjang pulau Baai Bengkulu yaitu Rhizopora apiculata Sonneratia 

alba, Avicennia lanata, Bruguiera cylindrical, Lumnitzera littorea, Acanthus 

ebracteatus, Xylocarpus granatum.  . Persamaan dan perbedaan dari penulisan 

saya yaitu sama-sama membahas tentang pengembangan bahan ajar dan sama-

sama mengidentifikasi jenis-jenis mangrove. Perbedaannya Penelitian Muti 

Loren, dkk bahan ajar pengembangannya lebih berupa media pembelajarang 

dengan cara audio visual atau media pembelajaran dengan tindakan kelas 

langsung.  

Rivana Eka Januawati ( Skripsi Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negri Yogyakarta, 2014) Pengembangan Majalah Biologi 

Mangrove Baros Berbasis Potensi Lokal pada Materi Pokok Ekosistem untuk 

Siswa Kelas X SMA/MA dengan hasil pembahasan kualitas produk 

pengembangan Majalah Biologi Mangrove berdasarkan hasil penelitian para 

ahli, peer reviewer dan guru biologi memiliki presentase keidealan 88,09% 

yang termasuk dalam katagori sangat baik. Persamaan dan perbedaan dari 

penulisan saya yaitu Sama-sama mengembangkan hasil produk yang di 

kembangkan sebagai sumber belajar biologi untuk tingkat SMA/MA, dan 

perbedaan terletak pada materi yang di bahas secara sepesifik yaitu pada jurnal 

ini terkhusus membahas tentang Materi Pokok Ekosistemnya sedangkan 

punya saya membahas tentang Materi Keanekaragaman hayati. 

 

C. Kerangka Pikir 
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Kerangka berpikir yang digunakan  adalah bahwa”perlu adanya 

inovasi pemanfaatan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar siswa 

yang nantinya berpotensi dijadikan bahan untuk pembuatan media 

pembelajaran bagi siswa. Selain itu belum tersedianya media yang membahas 

secara spesifik mengenai mangrove. Media tersebut berupa buku ilmiah 

populer Keanekaragaman Mangrove yang membahas mengenai 

keanekaragaman mangrove secara jelas yang dikemas secara menarik  untuk 

mengatasi keterbatasan media dalam pembelajaran. Buku ilmiah populer ini 

dikembangkan untuk membantu siswa lebih memahami mengenai 

keanekaragaman mangrove yang ada di sekitar lingkungannya. 

Kegiatan penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis mangrove di 

hutan mangrove di Pasir Sakti Lampung Timur. Dengan penelitian ini dapat 

mengetahui bahwa media pembelajaran buku ilmiah populer keanekaragaman 

mangrove ini layak atau tidak digunakan dalam proses pembelajaran baik 

disekolah maupun pembelajaran mandiri . Media ini dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati yang dapat 

disimpulkan dengan  model pengembangang berdasarkan peta konsep. 

Gambar 2.1 peta konsep  kerangka piker  dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.1 Peta konsep kerangka berpikir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian pengembangan karena akan 

menghasilkan produk pengembangan buku ilmiah populer keanekaragaman 

mangrove. Metode penelitian  pengembangan  yaitu metode penelitian yang 

dapat digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan 

produk tersebut. Langkah-langkah dalam membuat”buku ilmiah popular 

yang”dilakukan dengan mengikuti model pengembangan Analysis, Design, 

Development or Production, Implementation or Delivery and 

Evaluations”(ADDIE) seperti contoh gambar 3.1 bagan  konsep 

pengembangan ADDIE yang ada di bawah ini.
33

  

 

“Gambar 3.1 Konsep Pengembangan ADDIE” 
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B. Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan  (ADDIE) yang terdiri dari 5 tahap yaitu 

Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery 

and Evaluations. Adapun langkah-langkah pengembangan dengan model 

ADDIE: 

1. Analisis (Analysis) 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,  mendapatkan 

hasil prasurvey dengan kesimpulkan sebagai berikut: (1) Karakteristik 

peserta didik berdasarkan latar belakang bahwa peserta didik bertempat 

tinggal di kawasan mangrove dapat memanfaatkan lingkungan sekitarnya 

untuk memperoleh  pengetahuan yang lebih luas (2) Belum tersedianya 

media pembelajaran yang membahas secara spesifik mengenai 

keanekaragaman  mangrove berdasarkan lingkungan sekitar peserta didik, 

(3) Proses pembelajaran  materi keanekaragaman hayati, pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar sangat diperlukan. Hal ini bertujuan 

untuk mengkaitkan materi pembelajaran yang diperoleh peserta didik 

dengan”penerapannya. Hasil dari prasurvey angket ujicoba pada 1 guru 

yang terdapat 4 katagori 10 pertanyaan dengan keterangan SB (Sangat 

baik), B (Baik), TB (Tidak baik), dan STB (Sangat tidak baik) yaitu  5 SB 

(Sangat Baik) dan 5 (Baik).” 

  Minimnya peserta didik di sekolahan tempat saya pra-survey yang 

hanya berjumlah 7 orang di kelas X MA Darul Huda. Oleh sebab itu pada 

uji“kelompok kecil peserta didik”kelompok  prasuvey saya“sebanyak 7 
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orang peserta didik”3 diantaranya laki-laki dan 4 perempuan dengan 10 

pertanyaan yang saya buat dengan google form. 

2. Desain (Design) pada tahap desain meliputi koleksi sampel mangrove dan 

perancangan buku ilmiah populer.  

Prototype buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove: 

a. Cover, bagian ini memuat sampul utama buku ilmiah populer 

keanekaragaman mangrove 

b. Komponen buku ilmiah populer, memuat daftar isi, dengan rubrik 

yang menyusun buku ilmiah populer, dan  kata pengantar .  

c. Ucapan trimakasih kepada orang tua dan keluarga, dosen Program 

Studi Pendidikan Biologi, teman-teman yang selalu memberi semangat 

dan dukungan serta  semua pihak yang membantu dalam 

menyelesaikan buku ilmiah popular ini. 

d. Beberapa rubrik buku ilmiah populer, diantaranya: 

1) Topik utama, bagian ini memuat isi pokok dalam buku ilmiah 

populer yaitu pengenalan mangrove dan keanekaragaman 

mangrove  yang terdiri dari berbagai bagian, yaitu: 

a) Pendahuluan 

b) Sejarah yang menceritakan perjalanan awal mul penanaman 

mangrove 

c) Keanekaragaman mangrove  

d) Jenis mangrove, fungsi mangrove, serta manfaatnya 

e) Pengamatan mangrove  



30 

 

f) Strategi pengelolaan dan pelestarian hutan mangrove  

h. Daftar Pustaka  

i. Glosarium  

j. Biografi Pengarang buku Ilmiah Populer.  

3. Pengembangan (Development) Tahap pengembangan (development) 

merupakan tahapan yang berisi tentang kegiatan realisasi rancangan 

produk (design). Tahap pengembangan (development)  dilakukan dengan 

membuat buku ilmiah populer meliputi penentuan isi materi, validasi dan 

poduksi. Angket ujicoba diberikan kepada 1 validator ahli materi dan 1 

validator ahli media dengan 10 angket pernyataan.   

4. Implementasi(Implementation) Setelah dilakukan revisi produk pada tahap 

desain dan pengembangan serta dinyatakan layak maka produk akan 

diimplementasikan atau diuji coba. Tahap implementasi merupakan tahap 

uji coba terhadap users yaitu guru Biologi sebagai praktisi pembelajaran 

dan siswa kelas X dalam uji coba kelompok kecil, yaitu sebanyak 7 

peserta. Guru dan siswa diberikan instrumen yang telah disusun pada 

tahap sebelumnya. Jika pada tahap uji coba oleh guru Biologi dan siswa 

kelas X dalam kelompok kecil produk mendapat tanggapan baik atau 

sangat baik maka produk yang dikembangkan praktis dan layak untuk 

digunakan.  

5. Evaluasi (Evaluation) Pada tahap evaluasi diperoleh penilaian dan saran 

untuk merevisi media buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove 

yang telah dikembangkan. Dari hasil prasurvey dengan data yang sudah di 
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ambil terdapat saran dan komentar untuk mengetahui layak atau tidak 

layak produk yang di kembangkan, dengan salah satu komentar dan saran 

yang membangun agar proses pembuatan produknya lebih maksimal.   

 

C. Desaign Uji Coba Produk  

Uji coba produk dilakukan pada siswa dan guru dengan menggunakan 

media pembelajaran yaitu buku ilmiah populer pada materi keanekaragaman 

hayati dalam proses pembelajaran di kelas. Penelitian uji coba dilakukan 

dengan pengisian angket atau kuisioner tanggapan guru dan peserta didik 

mengenai produk buku ilmiah popular.  

1. Desaign Uji Coba 

Uji coba produk merupakan tahap penting yang dilakukan dalam 

penelitian pengembangan, hal ini dilakukan setelah rancangan produk 

selesai. Uji coba bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat 

layak atau tidak. Uji coba yang dilakukan meliputi uji coba perorangan 

dan uji coba kelompok kecil. 

2. Subjek Uji Coba 

Setelah media didesain dan dikembangkan serta divalidasi oleh 

tim ahli, selanjutnya produk diujicoba kepada peserta didik. Uji coba pada 

kelompok kecil terdiri dari 7 peserta didik kelas X di MA Darul Huda. 

Peserta didik mengisi angket penilaian untuk mengetahui respon peserta 

didik terhadap sumber belajar yang telah dikembangkan. 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
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Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 

pengembangan ini berupa wawancara, observasi, validasi ahli, dan uji coba 

kelompok kecil. Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian pengembangan berupa lembar wawancara, lembar observasi, lembar 

validasi dan angket respon uji coba kelompok kecil.  Angket yang disusun 

dalam bentuk tabel dengan skala Likert dengan 4 kategori penilaian dari yang 

tertinggi yaitu sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. Angket yang 

digunakan yaitu angket validasi untuk ahli materi dan media, dan angket 

penilaian ujicoba produk.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah bagaimana data akan dianalisis atau diolah 

setelah data dikumpulkan.
34

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan memberikan instrumen-instrumen untuk mengumpulkan data-data. 

Instrumen yang digunakan dalam  penelitian ini adalah lembar validasi dan 

angket. Lembar validasi ini diisi oleh tim ahli dan angket penilaian diisi oleh 

guru dan peserta didik untuk mengetahui respon guru dan peserta didik 

terhadap media pembelajaran. Skor penilaian dari ahli materi pembelajaran 

dan  ahli media pembelajaran dalam pengisian lembar validasi, dan pengisian 

angket oleh peserta didik dianalisis dengan menggunakan skala Likert. Skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
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atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial.
35

 Angket yang 

diolah menggunakan skala Likert memiliki instrumen jawaban berupa data 

dengan interval jawaban sebagai berikut:   

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Kurang baik 

1 = Tidak Baik” 

 

1. Analisis“angket oleh ahli materi dan ahli media 

Indikator yang terdapat pada angket validasi ahli materi adalah 10 

item”pertanyaan. Interpretasi skor tersebut yaitu :  

a. Skor“minimal = kriteria terendah x jumlah pertanyaan” = 1 x 10= 10  

b. Skor“maksimal = kriteria tertinggi x jumlah pertanyaan” = 4 x 10 = 40  

c.  Kategori kriteria = 4  

d. Rentang nilai =   
                          

                
  =      

     

 
 =   

  

 
  = 7,5    

Dari hasil skor analisis angket ahli materi dengan intepretasi skor 

tersebut mendapatkan hasil berdasarkan tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 “Kategori pilihan jawaban validasi materi pembelajaran” 

No Skala Penilaian Skor Tingkat  Kategori 

1. 4 32,5 – 40 “Sangat Baik” 

2. 3 25 – 32,4 “Baik” 

3. 2 17,5 – 24,9 “Tidak Baik” 

4. 1 10 – 17,4 “Sangat Tidak Baik” 

 

Indikator”yang terdapat pada angket validasi ahli media adalah 10 

item pertanyaan. Interpretasi skor tersebut yaitu”:  
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a. Skor”minimal = kriteria terendah x jumlah pertanyaan”= 1 x 10 = 10  

b. Skor“maksimal = kriteria tertinggi x jumlah pertanyaan”= 4 x 10  = 40  

c. Kategori kriteria = 4 

e. Rentang nilai = 
Skor Maksimal Skor Minimal

Jumlah Kategori 
 = 

     

 
 =   

  

 
  = 7,5 

Dari hasil skor analisis angket ahli media dengan intepretasi skor 

tersebut mendapatkan hasil berdasarkan tabel 3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 “Kategori pilihan jawaban validasi media pembelajaran”  

No Skala Penilaian Skor Tingkat  Kategori 

1. 4 32,5 – 40 “Sangat Baik” 

2. 3 25 – 32,4 “Baik” 

3. 2 17,5 – 24,9 “Tidak Baik” 

4. 1 10 – 17,4 “Sangat Tidak Baik” 

 

 

2. Analisis ujicoba oleh guru dan peserta didik 

Angket ujicoba diberikan kepada 1 orang guru dan kelompok kecil 

peserta didik sebanyak 7 orang peserta didik. Instrumen ujicoba oleh guru 

memiliki 10 pertanyaan dan instrumen ujicoba kelompok kecil 10 

pertanyaan. Analisis perhitungan persentase dari tiap-tiap variabel menurut 

Riduwan (2013: 89)
36

 persentase untuk tiap-tiap sub variabel dihitung 

menggunakan rumus” 

p = 
 

 
  ×100%  

“Keterangan: p =  persentase sub variable 

 f =  jumlah nilai tiap sub variabel  

 n = jumlah skor maksimum” 
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Interpretasi”skor untuk ujicoba oleh guru sebagai”berikut:  

a. Skor“minimal = kriteria terendah x jumlah pertanyaan” = 1 x 10  = 

10 

b. Skor“maksimal = kriteria tertinggi x jumlah pertanyaan” = 4 x 10  

= 40  

c. Kategori kriteria = 4  

d. Rentang nilai  = 
Skor Maksimal Skor Minimal

Jumlah Kategori 
 = 

     

 
 =  

  

 
 = 7,5 

Dari hasil skor analisis angket skor uji coba oleh guru dengan 

intepretasi skor tersebut mendapatkan hasil berdasarkan tabel 3.3 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Kategori interpretasi skor ujicoba oleh guru 

No Skala Penilaian Skor Tingkat Kategori 

1. 4 32,5 – 40 Sangat Baik 

2. 3 25 – 32,4 Baik 

3. 2 17,5 – 24,9 Tidak baik 

4. 1 10 – 17,4 Sangat Tidak Baik 

 

Persentase uji coba oleh guru sebagai berikut: 

Persentase terendah = 
  

  
  × 100% = 25% 

Rentang nilai =
                                                

                
=
      

 
 = 18,75 

Dari hasil skor analisis angket uji coba oleh guru dengan 

persentase skor tersebut mendapatkan hasil berdasarkan tabel 3.4 sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.4  Kategori persentase ujicoba oleh guru 

No Skala Nilai Persentase (%) Kategori 

1. 4 81,25-100 Sangat Baik 

2. 3 62,5-81,24 Baik 

3. 2 43,75-62,49 Tidak Baik 

4. 1 25-43,74 Sangat Tidak Baik 

 

Interpretasi”skor untuk ujicoba kelompok kecil sebagai”berikut:  

a. Skor”minimal = kriteria terendah x jumlah pertanyaan” = 1 x 10  = 10  

b. Skor”maksimal = kriteria tertinggi x jumlah pertanyaan”  = 4 x 10  = 40  

c. Kategori kriteria = 4  

d. Rentang nilai =    
Skor Maksimal Skor Minimal

Jumlah Kategori 
  =  

     

 
 = 

  

 
 = 7,5 

Dari hasil skor analisis angket uji coba kelompok kecil dengan 

inteprestasi skor tersebut mendapatkan hasil berdasarkan tabel 3.5 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 “Kategori interpretasi skor ujicoba kelompok kecil” 

No Skala 

Penilaian 

Skor Tingkat Kategori 

1. 4 32,5 – 40 Sangat Baik 

2. 3 25 – 32,4 Baik 

3. 2 17,5 – 24,9 Tidak baik 

4. 1 10 – 17,4 Sangat Tidak Baik 

 

Persentase skor untuk ujicoba kelompok kecil sebagai”berikut:  

Persentase terendah = 
  

  
  × 100% = 25%  

Rentang nilai = 
Skor Maksimal            Skor Minimal           

Jumlah Kategori 
  = 

      

 
 =  18,75 
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Dari hasil skor analisis angket uji coba kelompok kecil dengan 

persentase skor tersebut mendapatkan hasil berdasarkan tabel 3.6 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 “Kategori persentase  ujicoba kelompok kecil” 

No Skala Nilai Persentase (%) Kategori 

1. 4 81,25-100 Sangat Baik 

2. 3 62,5-81,24 Baik 

3. 2 43,75-62,49 Tidak Baik 

4. 1 25-43,74 Sangat Tidak Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil pengembangan produk awal pada penelitian dan pengembangan 

yang dilakukan menggunakan metode pengembangan ADDIE. Produk yang 

dikembangkan adalah buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove. Dalam 

metode ADDIE terdapat beberapa tahap pengembangan sumber belajar 

diantaranya yaitu: 

1. Tahap Analysis 

Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti mencari masalah 

yang ada dalam proses penelitian untuk bahan ajar buku ilmiah 

keanekaragaman mangrove. Pada tahap ini kegiatan yang dapat dilakukan 

yaitu observasi dan mewawancarai guru pengampu mata pelajaran.  

a. Hasil Analisis Situasi 

Berdasarkan observasi kelas melalui google formulir, terdapat 

beberapa hal diantaranya:   

1) Jumlah siswa yang mengisi google formulir hanya 7 orang dari 8 

siswa X MA Darul Huda 

2) Penilaian angket respon siswa menggunakan  smartphone  

3) Ada 1 siswa keterbatasan dalam membawa smartphone sehingga 

kurang dalam mendapatkan informasi.  
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b. Hasil Analisis Masalah 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara beberapa masalah 

yang diperoleh melalui google formulir yaitu siswa masih kesulitan 

dalam memahami pelajaran biologi pada materi keanekaragaman 

hayati.  Hal ini berdasarkan hasil rata-rata persentase kebutuhan  siswa 

terhadap buku ilmiah populer keanekaragamana mangrove sebesar 

57% yang masih kesulitan dalam memahami materi keanekaragaman 

hayati. Selain itu juga, terdapat pernyataan bahwa siswa memerlukan 

sumber belajar lain dalam membantu memahami materi 

keanekaragaman hayati yaitu buku ilmiah populer keanekaagaman 

mangrove. Hasil wawancara melalui google formulir siswa dapat 

dilihat pada gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Tanggapan responden yang memerlukan sumber belajar 

melalui google formulir 

 

c. Hasil Analisis Penentuan Sumber Belajar 

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata pelajaran 

Biologi, memperoleh hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi 

materi keanekaragaman hayati dalam katagori masih dalam kriteria 
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cukup memuaskan. Maka perlu adanya sumber belajar yang 

kontekstual dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran biologi melalui google formulir dapat dilihat pada 

gambar 4.2 

 

 

Gambar 4.2 Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran melalui 

google formulir 

2. Tahap Design 

Tahap dalam pengembangan produk awal yaitu tahap desain. 

Tahap desain ini meliputi penyusunan draft buku ilmiah populer dan 

layout buku ilmiah populer 

a. Design buku ilmiah populer  

Pembuatan desain buku ilmiah popular secara keseluruhan 

berhubungan dengan bagian dalam buku ilmiah populer, desain ini 
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dibuat sebagai acuan dalam mengembangkan buku ilmiah populer 

kenakekaragaman mangrove.  

b. Penyusunan komponen buku ilmiah populer 

Penyusunan komponen buku ilmiah populer disusun dari referensi 

sistemmatika KTI, dan disajikan dalam jenis font tipe Arial dengan 

ukuruan fonts 12, menggunakan Microsoft Word 2007 

c. Pengumpulan dan pembuatan background, cover dan layout 

Gambar dan background yang akan digunakan dalam pembuatan cover 

buku ilmiah populer dikompilasi menjadi satu dengan layout yang 

dibuat dari aplikasi corel draw menggunakan program CorelDRaw 

2018. Ukuran buku ilmiah populer B5. Gambar yang digunakan 

dokumentasi pribadi.  

d. Penyusunan instrumen penilaian kelayakan buku ilmiah populer 

Pada tahap ini disusun dengan kisi-kisi angket validasi ahli materi dan 

ahli media untuk mengetahui kelayakan produk yang akan 

dikembangkan, serta mengetahui respon siswa terhadap buku ilmiah 

populer keanekaragaman mangrove. 

3. Tahap Development  

Tahap development dilakukan dengan membuat buku ilmiah 

populer meliputi penentuan isi materi, validasi dan poduksi. Berikut 

adalah tampilan buku ilmiah populer yang telah dikerjakan oleh peneliti 

yang dapat dilihat pada gambar 4.4 dan 4.5.  
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Gambar 4.4 Tampilan cover depan dan belakang buku ilmiah populer 

keanekaragaman mangarove 

 

 
 

Gambar 4.5 Tampilan isi materi buku ilmiah populer keanekaragaman 

mangrove 

 

 

Tahap selanjutnya melalui uji validasi oleh 2 ahli yaitu ahli materi 

dan ahli media. Berdasarkan penilaian yang diperoleh, buku ilmiah 

populer yang akan di kembangkan telah layak dalam segi cover, isi dan 

materi, sehingga dapat melanjutkan ketahap implementasi untuk 

mengetahui respon yang di berikan oleh siswa.  
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4. Tahap implementation 

Tahap implementasi yang dilakukan dengan guru mata pelajaran 

biologi dan uji coba kelompok kecil pada 7 orang siswa MA Darul Huda 

kelas XI.  

Uji coba respon guru dilakukan secara langsung dan uji coba 

kelompok kecil dilakukan  secara daring pada tanggal 4 juli 2021 dengan 

jumlah siswa 7 orang melalui google formulir. Oleh sebab itu, produk 

pengembangan buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove dibagikan 

langsung kepada guru mata pelajaran biologi dan dibagikan secara online 

melalui file PDF di Whatsapp grup. Respon siswa terhadap buku ilmiah 

populer keanekaragaman mangrove dapat dilihat pada gambar 4.6.  

 

 
Gambar 4.6 Hasil respon siswa melalui google formulir. 

 

 

5. Tahap Evalution 

Tahap evaluasi ini dilakukan dengan evaluasi kedua data berupa 

saran yang dihasilkan dari ahli materi dan ahli media. Evaluasi selanjutnya 

melalui angket respon guru dan siswa menggunakan google formulir untuk 

mengetahui hasil poduk yang praktis digunakan.   
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B. Hasil Validasi 

Validasi merupakan evaluasi terhadap produk awal yang telah 

dikembangkan untuk melihat aspek kebenaran isi materi dan tampilan media 

yang melibatkan tim ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Validator ahli 

materi yaitu Bapak Tri Andri Setiawan, M.Pd dan validator ahli media yaitu 

Ibu Tika Mayang Sari, M.Pd. Hasil penyajian data validasi produk dari tim 

ahli sebagai berikut: 

1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Pengembangan buku ilmiah keanekaragaman mangrove telah 

selesai didesain, kemudian divalidasi oleh ahli materi. Pada proses validasi 

ini yang menilai sebagai validator ahli materi adalah dosen Tadris Biologi 

dari IAIN Metro Lampung Bapak Tri Andri Setiawan, M.Pd. Proses 

validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan materi buku populer 

keanekaragaman mangrove. Proses validasi dilakukan hanya sekali dan 

mendapatkan hasil validasi dari ahli materi yang dapat dilihat pada tabel 

4.1 
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Tabel 4.1 Hasil penilaian ahli materi 

Variabel Deskriptor Skor   Komentar dan saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan 

Buku Ilmiah 

Populer 

Keanekaragam

an Mangrove 

Kejelasan topik atau 

judul 

4  

Materi yang disajikan 

sesuai dengan KI dan KD 

3  

Materi yang disajikan 

menunjukkan adanya 

keterkaitan dengan 

materi sebelumnya 

4  

Materi yang disajikan 

sesuai dengan konsep 

ecopreneurship 

4  

Setiap kalimat yang 

dipaparkan mudah untuk 

dimengerti 

3   

Bahasa yang digunakan 

menggunakan bahasa 

yang sederhana dan 

informative 

3  

Konsep materi mudah 

untuk dipahami 

4  

Gambar yang disajikan 

sesuai degan materi yang 

dipaparkan 

4  

Materi yang disajikan 

mampu mengaktifkan 

pikiran dan kegiatan 

belajar siswa 

3  

Materi yang disajikan 

mampu memberikan 

pemahaman terhadap 

materi pendidikan 

lingkungan hidup 

3  

Jumlah Skor Penilaian  35 

Jumlah Skor Maksimum 100 

Persentase Kualitas Buku Ilmiah Populer 

Keanekaragaman Mangrove 
                 

  

  
 ×100 = 87,5% 

 

Katagori  Sangat Baik 

Saran Keseluruhan Terhadap Buku 

Ilmiah Populer Keanekaragaman 

Mangrove 

 

Kesimpulan  Produk sudah layak digunakan 

tanpa revisi 
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Validasi ahli materi dilakukan satu kali yang dianalisis dengan 

menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor setiap jawaban. Dalam 

angket ahli materi terdapat 10 pernyataan, dengan indikator penilaian dan 

4 kriteria jawaban sehingga jumlah skor maksimal adalah 40 (10 

pernyataan x 4), maka analisis perhitungan persentase materi adalah: 

Tanggapan = 
Jumlah Skor Rata rata

Jumlah Skor Maksimum 
 x 100% 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil validasi  ahli materi  memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 87,5% termasuk kedalam katagori “sangat baik”. Dari 

hasil tersebut sumber belajar buku ilmiah populer keanekaragaman  

mangrove layak digunakan tanpa revisi. Berikut hasil perhitungan validasi 

ahli materi: 

Tanggapan = 
Jumlah Skor Rata rata

Jumlah Skor Maksimum 
 x 100% 

  = 
3 

40 
 x 100% 

  = 87,5 % 

 

2. Hasil Validasi Ahli Media  

Pengembangan buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove  

yang telah didesain kemudian divalidasi oleh ahli media yang bertujuan 

untuk menilai tampilan dan penyajian sumber belajar buku ilmiah populer. 

Adapun ahli media yang menilai yaitu dosen Tadris Biologi dari IAIN 

Metro Lampung Ibu Tika Mayang Sari, M.Pd. validator yang menilai 

kelayakan buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove. Proses 

validasi ini dilakukan sebanyak dua kali dan dari hasil validasi tersebut 
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diperoleh saran perbaikan terhadap sumber belajar buku ilmiah populer. 

Adapun hasil yang terdapat dari ahli media dapat dilihat pada tabel 1.8 dan 

4.2 
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Tabel 4.2 Hasil penilaian ahli media pertama 

Variabel Deskriptor Skor Komentar dan saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembang

an Buku 

Ilmiah 

Populer 

Keanekarag

aman 

Mangrove 

Tampilan fisik media 

menarik 

2 Kurang menarik, Perlu di 

perbaiki 

Desain sampul media 

menarik 

2 Cover kurang menarik, 

perbaiki dan sesuaikan 

Pemakaian warna yang 

digunakan 

4 Sudah sesuai 

Kesesuaian ukuran tulisan 3 Belum sesuai 

Kesesuaian ukuran gambar 2 Disama ratakan betuk 

gambar, perbaiki sesuai 

saran 

Tata letak tulisan tiap 

halaman seimbang 

3 Belum sesuai  

Gambar yang digunakan 

menarik 

3 perbaiki sesuai saran 

Penempatan gambar sesuai 

dengan materi yang 

dipaparkan 

3 Belum sesuai  

Kombinasi antara tulisan 

dan background 

3 belum sesuai 

Media pembelajaran yang 

digunakan menarik 

4 sudah sesuai  

Jumlah Skor Penilaian  29 

Jumlah Skor Maksimum 100 

Persentase Kualitas Buku Ilmiah 

Populer Keanekaragaman Mangrove 
                 

  

  
 ×100 = 72,5% 

Katagori  Belum layak digunakan, Perbaiki 

Sesuai Saran 

Saran Keseluruhan Terhadap Buku 

Ilmiah Populer Keanekaragaman 

Mangrove 

1.Gambar per-sub BAB 

keramaian desain sehingga kurang 

menarik. 

2. Cover pada sampul gambar 

disesuaikan dengan tempat yang 

diteliti   

3. Desain judul besar per-BAB 

kurang menarik 

4. Gambar pada bab III materi 

ekosistem mangrove lebih 

diperjelas 

5. Cover belakang diberi 

ringkasan dari buku ilmiah 

populer keanekaragaman 

mangrove 

Kesimpulan  Produk belum layak digunakan 
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Berdasarkan tabel 4.2 hasil pertama validasi  ahli media dosen 

memperoleh persentase kelayakan sebesar 72,5% termasuk kedalam kategori 

“baik” meskipun tergolong kategori baik namun masih banyak saran pebaikan 

yang diberikan oleh validator terkait media yang dikembangkan dari berbagai 

aspek. Perbaikan dilakukan sesuai saran dan komentar dari ahli media yang dapat 

dilihat pada tabel 4.2. Setelah diperbaiki, media kembali diserahkan kepada ahli 

media beserta angket penilaian sehingga didapatkan hasil validasi yang kedua 

seperti terlihat pada tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 Hasil penilaian ahli media kedua 

Variabel Deskriptor Skor Saran Perbaikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan 

Buku Ilmiah 

Populer 

Keanekaragama

n Mangrove 

Tampilan fisik media menarik 4  

Desain sampul media 

menarik 

3  

Pemakaian warna yang 

digunakan 

4  

Kesesuaian ukuran tulisan 4  

Kesesuaian ukuran gambar 4  

Tata letak tulisan tiap 

halaman seimbang 

4  

Gambar yang digunakan 

menarik 

4  

Penempatan gambar sesuai 

dengan materi yang 

dipaparkan 

4  

Kombinasi antara tulisan dan 

background 

3  

Media pembelajaran yang 

digunakan menarik 

4  

Jumlah Skor Penilaian  38 

Jumlah Skor Maksimum 100 

Persentase Kualitas Buku Ilmiah Populer 

Keanekaragaman Mangrove 
                 

  

  
 ×100 = 95% 

Kategori  Sangat Baik 

Saran Keseluruhan Terhadap Buku Ilmiah 

Populer Keanekaragaman Mangrove 

 

 

Kesimpulan  Produk sudah layak 

digunakan tanpa revisi 
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Tabel 4.3 menunjukan hasil validasi kedua  yang telah diperbaiki. 

Persentase kelayakan meningkat dari 72,5% menjadi 95%. Dari hasil 

tersebut dapat dilihat bahwasanya sumber belajar buku ilmiah populer 

keanekaragaman  mangrove layak digunakan tanpa revisi kembali. 

Berdasarkan kesimpulan hasil validasi ahli media yang dilakukan dua kali 

dapat dilihat pada gambar 4.7 sebagai berikut:  

 
Gambar 4.7 Grafik Hasil Validasi Ahli Media 

 

Validasi ahli media dilakukan sebanyak dua kali yang dianalisis 

dengan menghitung rata-rata jawaban berdasrakan skor setiap jawaban 

dari responden. Dalam angket ahli materi terdapat 10 pernyataan. Dengan 

indikator penilaian dan 4 kriteria jawaban sehingga jumlah skor maksimal 

adalah 40 (10 pernyataan x 4), maka analisis perhitungan persentase materi 

adalah: 

Tanggapan = 
Jumlah Skor Rata rata

Jumlah Skor Maksimum 
 x 100% 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil validasi  tahap 1 ahli media dengan 

memperoleh jumlah skor 29, dengan nilai rata-rata sebesar 72,5% 
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termasuk kedalam kategori “baik”. Meskipun termasuk kedalam kategori 

baik teatapi pada tahap pertama ini masih banyak komentar dan saran 

perbaikan yang diberikan oleh validasi ahli media terkait media yang 

dikembangkan. Revisi dilakukan berdasarkan saran-saran dari ahli media. 

berikut hasil perhitungan validasi ahli media tahap 1: 

Tanggapan = 
Jumlah Skor Rata rata

Jumlah Skor Maksimum 
 x 100% 

  = 
29

40 
 x 100% 

  =72,5 % 

Setelah melakukan perbaikan berdasarkan saran pada tahap 1, 

validasi tahap ke 2 ini mendapatkan skor 38 dengan nilai persentase 95% 

termasuk kedalam kategori “sangat baik”. Dari hasil tersebut dapat dilihat 

sumber belajar buku ilmiah populer keanekaragaman  mangrove layak 

digunakan untuk diujicobakan. Berikut hasil perhitungan validasi tahap 2: 

Tanggapan = 
Jumlah Skor Rata rata

Jumlah Skor Maksimum 
 x 100% 

  = 
38

40 
 x 100% 

  = 95 % 

 

C. Hasil Uji Coba Produk 

Setelah melalui tahap validasi ahli materi dan media yang dinyatakan 

layak, tahap selanjutnya yaitu uji coba produk. Produk diujicobakan oleh 

guru dan siswa. Adapun hasil penilaian oleh guru mata pelajaran biologi di 

MA Darul Huda dapat di lihat pada tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Respon guru mata pelajaran biologi. 

No Pernyataan Skor Katagori 

1. Tampilan awal media menarik 4  

2. 
Kesesuaian ukuran dan jenis huruf yang 

digunakan 

4  

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4  

4. 
Materi yang disajikan sesuai dengan konsep 

yang dipelajari 

4  

5. 
Kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan 

4  

6. 

Materi yang disajikan dalam media mampu 

menumbuhkan nilai ecopreneurship dan 

menambah pemahaman siswa terhadap materi 

pendidikan lingkungan hidup 

3 

 

 

7. 

Materi yang disajikan dalam media mampu 

mengaktifkan pikiran dan meningkatkan 

kreativitas 

3  

8. 
Gambar yang disajikan menarik dan sesuai 

dengan materi yang dipaparkan 

3  

9. Kombinasi antara tulisan dan background 4  

10 
Media pembelajaran yang digunakan menarik 

dan dapat mempermudah proses pembelajaran 

4  

Persentase 

 
  

  
 

×100 

= 

92,5% 

 

Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan persentase hasil respon guru terhadap buku ilmiah 

populer keanekaragaman mangrove  yaitu 92,5%  yang termasuk kedalam 

kategori “sangat baik”.  Kemudian diujicobakan  kepada peserta didik yang 

terdiri dari 7 siswa MA Darul Huda kelas XI menggunakan google formulir, 

dengan hasil dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:  

Tabel 4.5 Hasil respon uji coba kelompok kecil Siswa 
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No Pernyataan 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Rata-rata 

Nila

i 

1. Tampilan awal media menarik 23 3,28 8,2 

2. 
Kesesuaian ukuran dan jenis huruf yang 

digunakan 

22 3,14 7,85 

3. 
Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

22 3,14 7,85 

4. 
Materi yang disajikan sesuai dengan 

konsep yang dipelajari 

27 3,85 9,62 

5. 
Kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan 

25 3,57 8,92 

6. 

Materi yang disajikan dalam media 

mampu menumbuhkan nilai 

ecopreneurship dan menambah 

pemahaman siswa terhadap materi 

pendidikan lingkungan hidup 

24 

 

3,42 

 

8,55 

7. 

Materi yang disajikan dalam media 

mampu mengaktifkan pikiran dan 

meningkatkan kreativitas 

23 3,28 8,2 

8. 
Gambar yang disajikan menarik dan 

sesuai dengan materi yang dipaparkan 

27 3,85 9,62 

9. 
Kombinasi antara tulisan dan 

background 

26 3,71 9,27 

1

0 

Media pembelajaran yang digunakan 

menarik dan dapat mempermudah 

proses pembelajaran 

26 3,71 9,27 

Jumlah Skor Rata-rata 34,95  

Persentase  
     

  
 ×100 = 87,3% 

Katagori Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.5 Mendapatkan hasli uji coba kelompok kecil, 

dalam uji coba kelompok kecil diperlihatkan produk buku ilmiah populer 

melalui file pdf yang diberikan melalui grup whatsapp dengan melibatkan 7 

siswa yang terdiri dari 4 perempuan dan 3 laki-laki dengan memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 87,3 termasuk kedalam kategori “sangat baik”. Dari hasil 

tersebut sumber belajar buku ilmiah populer keanekaragaman  mangrove 
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praktis digunakan sehingga tidak dilakukan uji coba kembali. Untuk 

selanjutnya buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah bagi peserta didik dan guru. Berdasarkan hasil penilaian guru dan 

ujicoba pada peserta didik dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut ini:  

 
Gambar 4.8 Grafik Uji Coba Produk Respon Guru Dan Siswa 

 

Berdasarkan hasil penilaian guru dan siswa diperoleh skor 37 dengan 

persentase 92,5% termasuk kedalam kategori “ sangat baik”. Adapun ujicoba 

kelompok kecil  dengan jumlah 7 orang siswa menggunakan google formulir 

mendapatkan jumlah skor 34,95 dengan persentase 87,3% yang tergolong 

kedalam kategori “ sangat baik” juga. Data yang di peroleh menggunakan 

skala likert dengan menghitung skor rata-rata jawaban dari angket uji coba 

produk dapat dilihat dengan rumus sebagai berikut: 

1. Uji coba produk oleh guru 

Tanggapan = 
Jumlah Skor Rata rata

Jumlah Skor Maksimum 
 x 100% 
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      = 
37

40 
 x 100% 

      =92,5% 

2. Uji coba kelompok kecil (siswa) 

Tanggapan = 
Jumlah Skor Rata rata

Jumlah Skor Maksimum 
 x 100% 

  = 
34 95

40 
 x 100% 

  =87,3 % 

Secara umum hasil keseluruhan dari produk buku ilmiah populer 

keanekaragaman mangrove dapat dilihat pada gambar 4.9 

 
Gambar 4.9 Grafik Keseluruhan Uji Coba Produk 

 

 

3. Revisi Produk  

Desain produk setelah diberikan kevalidator ahli materi dan ahli 

media peneliti melakukan revisi pada produk yang akan dikembangkan 

berdasarkan masukan dari validator. Dari hasil validasi oleh ahli materi 

dan media terdapat revisi dari ahli media saja, dengan masukan dan arahan 

dari validator ahli media dapat dilihat pada tabel 4.6 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil perbaikan  ahli media 

No Revisi   Sebelum  Sesudah  

1. Desain cover 

produk pada 

produk kurang 

menarik, 

memfokuskan 

gambar yang di 

tampilakan di 

cover sesuai 

dengan tempat 

yang diteliti, 

sehingga gambar 

yang lebih 

difokuskan yaitu 

mangrove yang 

berada di pasir 

sakti sesuai 

dengan materi 

yang ada pada 

produk tersebut 

  

2. Desain judul besar 

per-BAB kurang 

menarik, dengan 

menghilangkan 

garis-garis yang 

ada, maka desain 

terlihat lebih 

menarik tidak 

kebanyakan 

desain 

(keramaian).   
  

3. Gambar pada bab 

III materi 

ekosistem 

mangrove lebih 

diperjelas  
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4. Gambar pada bab 

III materi zonasi 

ekosistem hutan 

mangrove dalam 

penjelasannya 

diubah dengan 

bahasa Indonesia. 

  

5. Disamaratakan 

betuk gambar 

pada bab V materi 

jenis mangrove 

yang ditemukan  

 
 

6. Cover bagian 

belakang terlihat 

kurang menarik 

sehingga diberi 

ringkasan dari 

buku ilmiah 

populer 

keanekaragaman 

mangrove agar 

lebih menarik 

  

 

D. Kajian Produk Akhir 

Kajian produk akhir merupakan hasil dari pengembangan sumber 

belajar buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove secara final. Dari hasil 

penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan produk nantinya akan 

didistribusikan ke sekolah tempat penelitian di MA Darul Huda. Kajian dari 
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produk sumber belajar buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove 

meliputi: a) Penilaian ahli materi pada buku ilmiah populer keanekaragaman 

mangrove. b) Penilaian ahli media pada buku ilmiah populer keanekaragaman 

mangrove. c) Persepsi guru terhadap buku ilmiah populer keanekaragaman 

mangrove. d) Persepsi siswa terhadap buku ilmiah populer keanekaragaman 

mangrove. Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE dengan 

langkah analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Proses 

pengembangan ADDIE bertahap secara berurutan dengan tujuan untuk 

perbaikan, di mana hasil evaluasi setiap tahap membawa pengembangan 

sumber belajar ke tahap selanjutnya (Richey, dkk, 2011:19). Berikut penjelasan 

langkah-langkah dari pengembangan model ADDIE. 

1. Tahap Analysis  

Tahap analisis ini dengan melakukan analisis kebutuhan yang 

dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara siswa MA Darul 

Huda. Berdasarkan hasil wawancara melalui google formulir dengan kelas 

X diperoleh rata-rata persentase 57% masih mengalami kesulitan 

memahami materi keanekaragaman hayati. Faktor yang mempengaruhinya 

yaitu: (1) Buku pegangan siswa hanya menggunakan LKS saja yang 

materinya masih terbatas, (2)  siswa cenderung masih pasif dalam 

pembelajaran. Maka siswa tersebut mengharapkan adanya sumber belajar 

yang kontekstual agar siswa dapat meningkatkan kreativitas, 

meningkatkan motivasi belajar serta media berisi cakupan materi yang 
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kompleks , ringkas, mudah dipahami dan memiliki tampilanan desain yang 

menarik. 

Pada tahap analisis kebutuhan diperoleh data perlunya penambahan 

sumber belajar materi keanekaragaman hayati dengan memanfaatkan 

potensi lokal yang ada di sekitar yaitu tumbuhan mangrove. Agar siswa 

juga mendapatkan informasi mengenai keanekaragaman mangrove yang 

merujuk pada materi keanekaragaman hayati secara ringkas, dan memiliki 

desain yang menarik sehingga mudah dipahami oleh siswa. Hal ini 

berdasarkan jumlah rata-rata persentase kebutuhan siswa dan guru 

terhadap sumber belajar buku ilmiah populer keanekaragaman hayati 

sebesar 95% dan 87,5%. Selain itu juga, belum adanya sumber belajar  

buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove pada materi 

keanekaragaman hayati. Tujuan pengembangan ini yaitu  untuk 

mengenalkan keanekaragaman mangrove pada siswa yang disusun secara 

menarik yaitu berupa buku ilmiah populer keanekaragaman mangrove. 

Buku ilmiah populer merupakan buku yang menjelaskan pengetahuan 

berdasarkan hasil penelitian yang disajikan secara ilmiah dengan 

menggunakan bahasa yang singkat, sederhana dan jelas sehingga materi 

lebih mudah dipahami oleh siswa maupun masyarakat.    

2. Tahap Design 

Perencanaan merupakan faktor terpenting dalam keberhasilan 

proyek anda (Lee & Owen, 2004:93). Tahap ini yaitu perencanaan 

pembuatan produk berupa tahap analisis, penentuan judul, pengumpulan 
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data, evaluasi hasil observasi dan tulisan yang menghabiskan waktu 

kurang lebih 2 bulan. Kemudian membuat spesifik produk buku ilmiah 

populer keanekaragaman mangrove pada materi keanekaragaman hayati 

yang meliputi: (1) Penyusunan komponen buku ilmiah popular disusun 

dari referensi sistematika KTI, dan disajikan dalam ketikan dengan font 

Arial dengan ukuruan font size 12, menggunakan Microsoft Word 2007, 

(2) halaman cover yang berisikan judul besar dari produk dan terdapat 

logo IAIN Metro Lampung serta nama penulis. Cover dikompilasi menjadi 

satu dengan layout yang dibuat dengan menggunakan format corel draw 

menggunakan program CorelDRaw 2018. Ukuran buku ilmiah populer B5. 

Gambar yang digunakan dari dokumentasi pribadi. 

3. Tahap Development  

Develop preliminary form of poduct, yaitu mengembangkan 

bentuk permulaan dari produk yang dihasilkan, contoh pengembangan 

bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan instrument evaluasi dalam 

pembelajaran ( Borg &Gall. 2012). Tahap pengembangan yang dilakukan 

yaitu pembuatan produk, validasi produk dan revisi produk yang 

dikembangkan. Tahap validasi produk dilakukan oleh ahli materi dan ahli 

media. pada validasi ahli materi di lakukan hanya 1 kali oleh Bapak Tri 

Andri Setiawan, M.Pd. memperoleh skor rata-rata 35 dengan persentase 

87,5% termasuk kedalam kategori “sangat baik” tanpa revisi.  selanjutnya 

pada tahap validasi ahli media dilakukan  sebanyak 2 kali oleh Ibu Tika 

Mayang Sari, M.Pd. Pada tahap 1 di peroleh skor 29 dengan persentase 
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72,5% termasuk kedalam kategori “baik” meskipun tergolong kategori 

baik namun masih banyak saran pebaikan yang diberikan oleh validator 

terkait media yang dikembangkan dari berbagai aspek. Pada tahap 2 

memperoleh skor rata-rata 38 dengan persentase 95% yang termasuk 

kedalam katagori “sangat baik”.  

Tahap validasi ahli media revisi dilakukan sebanyak 1 kali dengan 

memperoleh komentar dan saran meliputi: (1) Gambar per-sub BAB 

keramaian desain sehingga kurang menarik maka perlu pengurangan pada 

desain gambarnya. (2) Cover depan dan belakang kurang menarik, pada 

sampul gambar depan disesuaikan dengan tempat yang diteliti dan cover 

bagian belakang diisi ringkasang buku ilmiah populer keanekaragaman 

mangrove. (3) Gambar pada bab III materi ekosistem mangrove lebih 

diperjelas. 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, dapat 

diketahui  bahwa buku ilmiah populer yang dikembangkan memperoleh 

kategori “sangat baik” yang artinya buku ilmiah populer tersebut mudah 

untuk dipahami dari isi materi, bahasa serta tampilanya sehingga dapat 

memasuki ketahap selanjutnya yaitu implementasi.  

4. Tahap Implementation 

Tahap ini produk yang telah selesai dikembangkan kemudian  

dimplementasikan kepada siswa kelas XI Darul Huda yang dilakukan 

melalui uji coba produk oleh guru mata pelajaran biologi dan siswa. Tahap 

uji coba respon guru tidak ada saran dan komentar dengan skor rata-rata 
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37 dengan persentase 92,5% termasuk kedalam kategori “sangat baik”. 

Tahap uji coba respon siswa tidak ada saran dan komentar juga  dengan 

skor rata-rata  34,95 persentase skor 87,5% termasuk kedalam kategori 

“sangat baik”. Hal ini juga membuktikan bahwa sumber belajar buku 

ilmiah keanekaragaman mangrove pada materi keanekaragaman hayati 

praktis digunakan dalam proses pembelajaran.  

. Uji coba perorangan menjadi sangat penting untuk dilakukan agar 

produk yang dikembangkan sesuai dengan kondisi siswa atau pembaca 

yang akan menggunakan produk tersebut. Penjelasan ini sesuai dengan 

Achyani, Rustam, Redjki, & Choesin (2010). Menjelaskan bahwa proses 

pendidikan di sekolah sebaiknya menerapkan kenyataan yang ada di 

lingkungan sekitar siswa, diharapkan siswa dapat mencari jawaban 

terhadap kenyataan tersebut. Sehingga pembelajaran di sekolah bukan 

hanya belajar, menghafal tori-teori saja, akan tetapi menerapkan sesuai 

dengan keadaan pada kenyataan yang ditemukan siswa.  

5. Tahap Evaluation 

Tahap ini dilakukan evaluasi terhadap produk mengenai kelayakan  

dengan memperbaiki produk berdasarkan komentar dan saran dari 

validator melalui lembar validasi. Evaluasi selanjutnya diuji cobakan oleh 

guru dan siswa melalui angket penilaian, sehingga menghasilkan produk 

akhir yang layak dan praktis digunakan.   

 

E. Keterbatasan Penelitian  
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Keterbatasan ataupun kendala-kendala dalam pengembangan buku 

ilmiah populer keanekaragaman mangrove sangatlah banyak, diantara 

keterbatasan dari pengembangan produk adalah sulitnya mengambil gambar 

ketika observasi di tempat yang menjadi tujuan pembahasan pada produk di 

pasir sakti, disebabkan tempat penelitiannya di pinggir laut yang diharuskan 

menggunakan kapal dan menempuh 30 menit untuk sampai ke hutan 

mangrovenya dengan keadaan tanah berlumpur selutut orang dewasa, sehingga 

pengambilan gambar dilakukan dari atas perahu sehingga terdapat gambar 

yang mungkin kurang jelas ketika didokumentasikan untuk dijadikan bahan 

pengembangan. Selanjutnya yaitu perancangan dalam membuat produk yang 

akan dikembangkan seperti mendesain cover agar sesuai dengan judul produk, 

serta keterbatasan pengetahuan yang dimiliki peneliti dalam ilmu mendesain 

membuat proses dalam mengerjakan cover produk membutuhkan waktu yang 

cukup lama. Usaha yang dilakukan dalam mengatasi keterbatasan dan kendala 

ini di antaranya yaitu peneliti lebih mempelajari dan mendalami ilmu dalam 

mendesain.  

Pengembangan produk buku ilmiah populer yang berhasil 

dikembangkan mempunyai kelebihan sebagai sumber belajar yaitu sebagai 

berikut: 

1. Buku ilmiah populer ini dapat meningkatkan pengetahuan siswa terhadap 

materi keanekaragaman hayati yang berhubungan dengan keanekaragaman 

mangrove yang bersumber dari potensi lokal mangrove yang ada di Pasir 
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Sakti. Produk yang dikembangkan berdasarkan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013. 

2. Produk yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri oleh siswa maupun untuk umum.  

3. Buku ilmiah populer ini dapat digunakan dalam pembelajaran disekolah, 

sehingga  proses dalam pembelajaran terlaksana dengan baik.  

4. Gambar-gambar dan objek lain dalam produk buku ilmiah populer didesain 

full colour agar dapat memotivasi siswa dalam menggunakan dan 

mempelajarinya. 

Pengembangan buku ilmiah populer ini tentunya banyak keterbatasan 

dan kekurangan, antara lain: 

1. Produk yang dikembangkan belum mencantumkan keseluruhan jenis 

mangrove yang ada di Pasir Sakti  

2. Produk yang dikembangkan hanya memuat 1 materi yaitu keanekaragaman 

hayati 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk  

Penelitian dan pengembangan buku ilmiah populer keanekaragaman 

mangrove merupakan sumber belajar yang menarik dan dibutuhkan untuk 

digunakan disekolah. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan  

mendapatkan kesimpulan yaitu:  

1. Pengembangan sumber belajar buku ilmiah populer keanekaragaman 

mangrove pada materi keanekaragaman hayati diuji cobakan dikelas XI 

MA Darul Huda. Media dinyatakan praktis digunakan berdasarkan validasi 

ahli materi, ahli media, uji coba kelompok kecil oleh guru mata pelajaran 

biologi dan siswa. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE. 

2. Produk yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran berdasarkan hasil validasi, dan uji coba kelompok kecil  

dengan memperoleh penilaian dari uji validasi ahli materi 87,5% kategori 

“sangat baik” ahli media 95% katagori “sangat baik”, sedangkan respon 

guru mata pelajaran biologi memperoleh nilai  92,5% termasuk kedalam 

kategori “sangat baik”,  dan 87,3% dari respon siswa termasuk kedalam 

kategori “sangat baik” juga. Pengembangan buku ilmiah populer 

keanekaragaman mangrove  dinyatakan layak dan praktis digunakan untuk 
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siswa agar mendapat tambahan refrensi bacaan sehingga memperkaya 

wawasan yang dimiliki. 

 

B. Saran Pemanfaatan Produk  

Saran pemanfaatan produk pengembangan buku ilmiah populer 

keanekaragaman mangrove yaitu: 

1. Produk yang dikembangkan dapat disebarluaskan disemua kalangan, untuk 

sumber belajar di sekolah maupun digunakan untuk umum. 

2. Diharapkan bagi guru mata pelajaran Biologi, dapat dijadikan sebagai 

referensi atau tambahan wawasan sehingga dapat diberikan kepada 

siswanya agar siswa lebih mengenal mangrove yang ada di sekitar 

Lampung Timur khususnya di desa Purworejo Kec. Pasir Sakti. 

3. Produk dapat dikembangkan kedalam bentuk selain cetak, misal dalam 

bentuk digital agar lebih praktis digunakan.  
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